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KATA PENGANTAR

Pengelolaan. Daerah Aliran Sungal (DAS) merupakan upaya yang sangat penting
sebagai akibat terjadinya penurunari kualltas lingkungan DAS .yang disebabkan ’oleh
pengelolaah sumberdaya.alamyang tidak ramah lingkungan .dan meningkatnya potensi ego”
sektoral dé"n egb” kewilayahan karen’a pemanfaatan dan penggunaan. s"umberdaya alam pada
DAs melibatkan kepentingan. berbagai sektor, wilayah adrflnistrasi dan disiplin ilmu. Oleh
karena itu, penge’lolaace DAS diselbnggarakan meialul peréncanaan, pelaksanaan, peran
serta dari pérfibei'dayaan masyarakat, pendanaan, monitoring dan evaluasi, pemblnaan dan
péngawasan serta mendayagu’nakan.sistem informasi pengelolaan DAS.

Dalam ranglg "Dies” “Natalis tJniversitas Sebelas’. Maret Ke 42 dan Hari Lingkungan Hidup
Tahufi 2018. Pusat Penelitian Lingkungan Hidup (PPLH) — LPPM °'UNS akan
menyelenggara.kan Se.minar Na"siona.l deng’an tema "Pengelolaan Oaerah Aliran Sungai.
(DAS) Te Radu .Menuyu lfelestarign Fungsi Linghungan dan Kesejahter'afin
Masyaraka’t" yang.melibatkan Pembica z Nasional antar-disiplin di” bidang lingkungan.hidup
dari DAS serta berbagai pihak antara lain pemangku kebijakan, peneliti. akademisi, praktlsi,
pemerhati lingkungan, masyarakat dan mahasiswa. Dalam pglaksanaannya, seminar
Nasional ini 'akah mengkaji beberapa. bidang yang meliputi: (1). Regulasi dan 'tebijakan’
Pengelolaan DAS di .lodone.sia, (2) Kapasitas Kelembagaaf Sosial Ekonomi dalam
Pengelolaan DAS., (3) Pengelolaan DAS untuk Mewujudkan Kesejahteraan Masyara.kat, (4)
Manaj'emen.Risiko Bencana dalam Péngelolaan DAS, (5) Sumberdaya Kearifan Lokal dalam
Pengelolaari DAS, (6) Peningkatan Daya Dukung dan: Daya Tampung Lingkungan dalam
I?engelolaan DAS .éan. ’(7). Pendidikan Lingkungan Hidup (Ehoedukasi) untuk Kelestarian
Fungsi.DAS.

Seminar ini diharapkan dapat menjalin homun’ikasi ilmiah antar ,pemegang 'kebijakan.

perri.erintahan, profesional praktisi, akademisi dan rriasyarakat luas terkait deng.an
pengelolaan DéS ataupun kebijakan. pemerintah yany terkait dengan DAS; .membenkan.

dasar pem.ikiran dan kebijakan tentang konsep. pengelolaan DAS tepat dan efektif yang
berlandaskan kepada kesejahteraan masyarakat; dari. riiendesiicinasikan hasil penelitian,
pemfki n,dpnaengalaman yang terkait.dengan pengelolaafi “DAS.

'Te im,p »kasih kepada semua pihak yang telah banyak mémbantu. penyelenggaraan
Selina  asorjal ini dan mohon maaf yang sebesar-besamya jika dalam penyele,,fjgaraan

seminar ini ada hal-hal yang kurahg berkenan.
o 1P stding Seminar Nasional ini bermanfaat baik bagi masygraKa u um

1au igi pengembangan keilmuan; terotama dalam .menambah literatu e On
peng n Daerah Aliran Sungai (DAS) yang berkelanjutan.

rakarta, 5 Jul 2018
nitia Seminar Nasional
LH - LPPM UNS 2018
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REVITALISASI SUNGAI SEBAGAI WAHANA WISATA
BERBASIS KEARIFAN LOKAL DI DESA WAGIR LOR
NGEBEL PONOROGO

Sri Hartono dan Alip Sugianto
Universitas Muhammadiyah Ponorogo
mahar.anugerah@ gmail.com
sugiantoalip@gmail.com

ABSTRAK

Ponorogo adalah salah satu kabupaten di Jawa Timur yang lokasinya berada
diantara dua gunung aktif yang telah mati yaitu gunung lawu dan gunung wilis.
Letak geografi yang strategis membuat Ponorogo mempunyai beragam potensi
alam. Salah satu potensi alam yang potensi adalah sungai Pandosan yang berada
dilereng gunung wilis yang memiliki keunikan mengeluarkan air panas dari perut
bumi. Kejadian tersebut dahulu diidentikan dengan persitiwa gaib atau mistis.
Banyak orang kemudian memanfaatkan sungai ini untuk terapi pengobatan
Namun setelah diteliti memiliki geotermol panas bumi. Sehingga untuk menjaga
kelestarian potensi tersebut, maka oleh pemerintahan desa di jadikan sebagai
objek wisata guf) meningkatkan ekonomi masyarakat setempat dengan berbasis
kearifan lokal. Penelitian ini mengunakan metode Deskriptif kualitatif selgfjai
penclitian yang bermaksud untuk memenuhi fenomena tentang apa yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek
penelitian. Hasilnya untuk mewujudkan sebagai wahana wisata dengan
melakukan revitalisasi dan kearifan lokal. Revitalisasi yang dilakukan antara lain:
lahan, Infrastuktur, Kebijakan dan Pemahaman. Adapun kearifan lokal meliputi
kearifan kesehatan kearifan sosial, kearifan ekonomi dan kearifan etika.

Kata Kunci: revitalisasi, sungai, kearifan lokal, wisata

Abstract

Ponorogo is one of the districts in East Java which is located between two active
volcanoes that have been dead ie /awu mountain and mountain wilis. Strategic
geography makes Ponorogo has a variety of natural potential. One potential
natural potential is the river Pangfigan located on the slopes of mountain wilis that
has the uniqueness of hot water out of the bowels of the earth. The incident was
first identified with the occult or mystical. Many people then utilize this river for
therapeutic treatment howevegFifter being investigated it has geothermal. So to
preserve the potential, then by the village government in make as a tofgist
attraction in order to improve the local economy with local wisdom-based. This
research uses qualitative Descriptiv@gahethod as research which intends to fulfill
phenomenon about what is intended to understand phenomenon about what is
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experienced by research subject. The result to realize as a vehicle for tourism by
doing revitalization and local wisdom. Revitalization conducted among others:
land, Infrastructure, Policy and Understanding. The local wisdom includes the
wisdom of the health of social wisdom, economic wisdom and ethical wisdom.

Keywords: revitalization, river, local wisdom, excursion

Pendahuluan

Ponorogo nfffupakan daerah di Jawa Timur bagian barat yang lokasinya
berada di sebelah barat gunung wilis dan sebelah timur gunung laygg} Bonus
geografis tersebut membuat Ponorogo memiliki beragam potensi alam. Salah satu
Potensi alam yang dimiliki Ponorogo adalah banyaknya sungai besar yang
bermuara ke bengawan Solo. Secara historis sungai di Ponorogo dahulu memiliki
peran penting sebagai peradapan zaman dahulu yang dimanfaatkan tidak hanya
untuk sumber utama air minum, dan perdagangan namun lebih dari itu yakni
scbagai sarana transportasi yang menghubungkan antar dacrah seperti Madiun,
Bojonegoro dan Solo.

Hal ini berdasarkan catatan sejarah lokal, ketika Keraton Kartosuro
diserang oleh pasukan Cina pada tahun 1724 yang terkenal dengan geger pecinan
banyak dari Keraton Kartosuro mengungsi ke Ponorogo, Salah satunya
memanfaatkan Sungai sebagai sarana transportasi. Oleh karena itu, di sekitaran
sungai banyak ditemukan peninggalan pada zaman dahulu.' Salah satu sungai di
Ponorogo yang memiliki keunikan historis adalah sungai pandosan yang
lokasinya berada di desa Wagir Lor Kecamatan Ngebel Ponorogo. Sungai
pandosan letaknya yang tidak jauh dari telaga Ngebel, kurang lebih 2.5 km.
Sungai ini pada av§Fj sebagai salah satu sumber perairan sawah masyarakat,
bahkan tidak jarang sebagai tempat untuk memandikan hewan ternak seperti sapi
dan kerbau.

Setelah ditemukan beberapa sumber air panas disungai pandosan, sungai
ini menjadi tujuan masyarakat sebagai tempat alternatif pengobatan penyakit kulit.
Sehingga sebagian orang menggangap keanehan dalam sungai pandosan
merupakan sebuah kejadian mistis magis yang tidak sesuai dengan sungai pada
umumnya. Namun dibalik fenomena tersebut, berdasarkan para peneliti geodasi
sungai pandosan ini memiliki panas bumi atau geotermol karena lokasinya tidak
jauh dari Gunung Wilis yang merupakan bekas Gunung Berapi.

Potensi DAS (Daerah Aliran Sungai) Pandosan tersebut belum
dimaksimalkan secara optimal, Oleh karena itu diperlukan upaya Revitalisasi
DAS (Dacrah Aliran Sungai) Pandosan ini scbagai wahana wisata, karena dibalik
kondisi Sungai Pandosan tersebut memiliki daya tawar atau kelebihan sebagai
wahana wisata berbasis kearifan lokal yang diharapakan membawa kesejahteraan
masyarakat sekitar sungai.

' Lihat (diadaptasi dari Pemda Ponorogo, 1993:23), banyak sungai di Ponorogo yang memiliki
nilai historis tinggi seperti Sungai Sekayu sebagai tempat Pelarian Amangkurat I Raja Kartosuro,
Sungai Keyang sebagai tempat bertapanya Ronggowarsto Pujangga Keraton Surakarta, Sungai
Danyang sebagai Pelabuhan Pada era Kolonial d1l.
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Dipilihnya sungai Pandosan sebagai wahana wisata memangf}idak
berlebihan hal tersebut sesuai dengan misi pemerintah daerah terkait teffang
pengembangan desa wisata. Desa wisata menurut Nurhayati merupakan suatu
bentuk integrasi antara atraksi, akomodasi dan fasilitas pendukung yang disajikan
dalam suatu struktur kehidupan masyarakat yang menyatu dengan tata cara dan
tradisi yang berlaku. Unsur-unsur dari desa wisata adalahan memiliki potensi
wisata, seni dan budaya khas setempat aksesibilitas dan inrastruktur mendukung
program desa wisata, terjaminnya keamanan ketertiban dan kebersihan. Pijakan
dasar sdalam pengembangan desa wisata adalah pemahaman terhadap karakter
dan kemampuan unsur-unsur yang ada dalam desa antara lain lingkungan, sosial
ckonomi, budaya masyarakat, arsitektur, struktur tata ruang, aspek historis,
termasuk indigeneus knowledge (Pengetahuan Lokal) yang dipilih masyarakat.

Pengetahuan lokal atau indigeneus knowledge sebagai salah satu unsur
desa wisat@flilah yang masih sangat melekat kuat dalam masyarakat desa Wagir
Lor selain @sur-unsur yang ada dalam konsep desa wisata tersebut. indigeneus
knowledge pertama kali Pertamakali diperkenalkan oleh Qudfith Wales (1948-
1949), Disamping digunakan istilah Local Wisdom, yaitu sebagai perangkat
pengetahuan pada suatu komunitas baik yang berasal dari generasi sebelumnya
maupun pengelamannya berhubungan dengan lingkungan dan masyarakat lainnya
untuk mengatasi tantangan hidup®

Dipilihnya Kearifan lokal sebagai salah satu strategi revitalisasi sungai ini
sangat penting untuk menyelesaikan permasalah yang dimungkinkan akan timbul
karena terkait kepercayaan dan keyakinan masyarakat sekitar terkait mistis dan
petuah dari sungai ini sangat tinggi. Sehingga upaya revitalisasi sebagai upaya
untuk memvitalkan sungai untuk memiliki fungsi optimal dengan berb§Fis
kearifan lokal dapat mengurangi resiko konflik dalam suatu masyarakat Hal
tersebut sejalan dengan pendapat Ahimsa yang mengatakan bahwa kearifan lokal
sebagai “perangkat” pengetahuan dan praktik-praktik yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan persoalan yang dihadapi dengan cara yang baik dan benar menurut
masyarakat*

Oleh karena itu, penelitian ini berjudul “Revitalisasi DAS (Daerah Aliran
Sungai) sebagai wgfna wisata berbasis Kearifan Lokal di Desa Wagir Lor
Ngebel Ponorogo™ Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penelitian ini
dapat dirumuskan tujuan penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan revitalisasi
DAS (Daerah Aliran Sungai) Pandosan Ngebel Ponorogo.(2) Mendeskripsikan

2 Susilo, Sri. 2008. Penilaian Ekonomi Desa Wisata Kasus : Desa Kepuharjo, Sleman, Yogyakarta,
dalam Jurnal OPTIMAL Volume 6, Nomor 1.

3 Ayatrohadi,1986:Sedyawati, 2007:18 dalam Keindonesiaan dalam Budaya. Buku 2. Dialog
Budaya: Nasional dan Etnik Peranan Industri Budaya dan Media Massa Warisan Budaya dan
Pelsetarian Dinamis. Jakarta Weda Tama Widya Sastra.

4 Ahimsa-Putra, Heddy Shri. 2007:7 dalam Hmuan Budaya dan Revitalisasi Kearifan Lokal,
Tantangan Teoritis dan Metodologis. Pidato Ilmiah Dies Natalis FIB UGM Ke 62 di Yogyakarta :
Gadjah Mada University Press.
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Kearifan Lokal Sungai Pandosan untuk menjadi Wahana Wisata di Ngebel
EAnorogo..
Metode Penelitian

Pefzjlitian ini merupakan peneitian dengan pendekatan deskriptif kualitatif.
Meleong mendefinisikan penelitian kulitatiff§ebagai penelitian yang bermaksud
untuk memenuhi fenomena tentang apa yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penclitian. Misalnya: Perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan
denganfhemanfaatkan beberapa metode alamiah. (Meleong, 2007)

Ada dua data dalam penelitian ini, yaitu data primer dan data sekunder.
Data primer diperoleh berdasarkan observasi dan wawancara dengan informan
sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari referensi berupa #nal,
buku atau data tertulis lainnya yang digunakan sebagai pendukung dalam
penelitian ini

Data yang diperoleh dalam penelitian kemudian diolah dengan cara uji
keabsahan berdasarkan kondisi, informasi dan relisasi melalui diskusi dan diolah
secara sistematisasi berdasarkan kebutuhan data yang diperlukan oleh peneliti.

Data yang diolah kemudian di analis mengunakan model analisis interaktif
sebagai payung metodologis. Maksudnya adalah bahwa selu@fj prosedur
pelaksanaan penelitian ini dilakukan secara interaktif. Artinya di dalam model
analisis interaktif ini, peneliti bergerak dalam tiga komponen analisis, yaitu
reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Aktivitas yang
dilakukan bersifat interaktif dengan proses pengumpulan data sebagai proses
siklus.

Teknik interaktif ini dapat digambarkan dalam bentuk skema sebagai
berikut.

Pengumpulan data
4 Reduksi data + 2 Sajian Data

\ 3 Penarikan /

Skema mode [EZJalisis Interaktif
Dikutip dari Sutopo, 2006:120

Y

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Penelitian Revitalisasi DAS (Daerah Aliran Sungai) sebagai wahana
wisata berbasis Kearifan Lokal masyarakat desa Wagir Lor Ngebel Ponorogo ini
menghasilkan data dan informasi sebagai berikut ini.
Revitalisasi Sungai menjadi Wahana Wisata

Revitalisasi sungai merupakan salah satu cara untuk mewujudkan peran
penting sungai yang selama ini mungkin hanya dijadikan sebagai tempat
pembuangan sampah ataupun limbah, maka harus ada upaya untuk mewujudkan
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peran vital sungai tidak hanya sebagai saluran air atau drainase semata. Lebih dari
itu sungai dapat dijadikan sebagai wahana wisata alamiah yang berkelanjutan
yang berdampak kepada kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu di wujudkan
dengan revitalisasi yang harus dilakukan sebagai mana yang dilakukan oleh
sungai pandosan ini diantaranya sebagai berikut:

1. Revitalisasi Lahan

Revitalisasi lahan adalah usaha konservasi tanah dalam arti luas
yang mememiliki peran terhadap kelestarian sungai seperti, pengelolaan
vegetasi hutan, pengelolaan air. Upaya-upaya yang dilakukan adalah
menjaga hutan dengan reboisasi, penanaman lahan gundul dengan
tumbuhan yang bermanfaat diharapkan dengan revitalisasi lahan
berdampak kondisi hidrologi yang optimal, sehingga meningkatkan
produktifitas lahan, yang berimplikasi terhadap kesejahteraan masyarakat
yang bersifat berkelanjutan.

. Revitalisasi Infrastuktur

Revitalisasi Infrastruktur merupakan salah satu faktor penting
dalam mendukung terciptanya sungai menjadi wahana wisata. Guna
mendukung terciptanya wahana wisata yang memadai. Revitalisasi
Infrastruktur yang diupayakan oleh perintah desa Wagir Lor Ngebel untuk
mendukung sungai pandosan menjadi wahana wisata antara lain
memperbaiki jalan menuju lokasi Sungai Pandosan yang merupakan aset
penting bagi wisatawan menuju lokasi.

Selain membangun Infrastruktur jalan juga membangun sarana
istirahat, sarana bermain dan sarana parkir area. Pengelolaan tersebut,
dimaksud untuk melengkapi fasilitas sungai pandosan sebagai wahana
wisata sungai. Hal tersebut sebagaimana yang diungkapkan kepala desa
“Upaya meningkatkan Daya Guna Sungai, maka harus didukung sarana
lain guna menarik wisatawan yang berkunjung jadi ada nilai lebih dan
kesan yang baik bagi wisatawan”

Selain itu, Pemerintah desa untuk menambah daya tarik wisata juga
membangun sarana prasarana pendukung seperti arena bermain bagi anak,
dan Jaccusi sebagaifffina yang disampaikan oleh Kepala desa Wagir Lor
bapak Suprapto. “Tanpa fasilitas yang memadai dan memanjakan
pengunjung, tempat wisata semacam ini bakal sulit berkembang. Makanya
kita terus berbenah termasuk memberikan tambahan seperti Jaccuzi”

. Revitalisasi Kebijakan Peraturan Desa

Revitalisasi Kebijakan Peraturan, pada awalnya merupakan sebuah
himbauan kepada masyarakat yang belum memiliki kekuatan hukum tetap.
Dengan diterbitkannya peraturan desa, maka akan memperkuat hukum
yang bersifat mengikat bagi siapapun yang sengaja maupun tidak sengaja
mengotori, mencemari, maupun merusak keindahan sungai Pandosan.
Dengan adanya kebijakan ini, dan disosialisaikan kepada masyarakat serta
himbauan-himbauan bagi pengunjung akan berdampak terciptanya
ketertiban bagi semua pihak untuk menjaga kelestarian sungai pandosan.

4. Revitalisasi Pemahaman DAS
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Untuk mewujudkan DAS Pandosan Ngebel Ponorogo diperlukan
kesamaan persepsi antara masyarakat dan pemerintah desa sebagai
pengelolai aliran sungai Pandosan. Hal ini bertujuan untuk membina
kelestarian dan keserasian DAS untuk meningkatkan pemanfaatan DAS
yang berkelanjutan. Yang melingkupi berbagai hal untuk mendukung DAS
seperti pengelolaan lahan, air, hutan. Pembinaan kesadaran dan
kemampuan masyarakat dalam pengunaan DAS dengan bijaksana,
sehingga berperan dalam upaya pengolaan DAS. Untuk mengoptimalkan
kesadaran Masyarakt terkait hal tersebut pemerintah Desa Wagir Lor
membentuk POKDARWIS (Kelompok Sadar Wisata) sebagai wahana
silaturohim, sosialisasi, dan pembinaan masyarakat terkait pentingnya
sadar wisata dalam hal ini tentang keberadaan Daerah Aliran Sungai
Pandosan di Desa Wgir Lor Ngebel Ponorogo.

Kearifan Lokal untuk menjaga Kelestarian DAS
1. Kearifan Kesehatan (Health Wisdom)

Kearifan Kesehatan ini dibangun oleh masyarakat sekitar terkait
tentang keberadaan sungai Pandosan. Barang siapa yang mandi di sungai
pandosan dapat menyembuhkan berbagai penyakit kulit, menghilangi
stress dan menyehatkan badan. Kearifan Kesehatan ini sengaja dibangun
untuk daya tarik wisatawan tentang kelebihan yang dimiliki oleh sungai
pandosan yang mengeluarkan air hangat pada tempat-tempat tertentu di
sepanjang aliran sungai pandosan. Kearifan Kesehatan ini dipercaya oleh
masyarakat memiliki daya magis menyembukan bagi orang yang memiliki
penyakit kulit.

2. Kearifan Sosial (Social Wisdom)

Untuk menjaga kelestarian Daerah Aliran Sungai Pandosan
menjadi wahana wisata dibutuhkan kerjasama berbagai pihak, salah
satunya adalah masyarakat di sekitar DAS Pandosan. Untuk mendukung
scbagai wahana wisata maka hal penting adalah faktor kebersihan
lingkungan di sekitar DAS Pandosan, untuk membangun lingkungan
bersih masyarakat desa Wagir Lor Ngebel mengadakan gotong royong
atau kerja bakti yang dilaksanakan pada setiap bulan untuk membersihkan
lingkungan sekitar sehingga dengan Gotong royong kerja bakti ber@gnpak
pada lingkungan bersih, sehat dan nyaman. Hal tersebut sejalan dengan
Sapta Pesona yang meliputi Aman, Tertib, Bersih, Sejuk Indah, Ramah
dan Kenangan

3. Kearifan Ekonomi (EconomicWisdom)

Kearifan ekonomi yang berada di sekitaran DAS Sungai Pandosan
adalah masyarakat diwajibkan untuk menjaga kelestarian sumber DAS.
Hal ini untuk kemaslahatan seluruh masyarakat desa, dimana dengan
menjaga kelestarian sungai akan berdampak pada nilai ekonomis
masyarakat seperti ketersediaan air bersih bagi kehidupan mereka sehari-
hari, selain itu juga berdapak kelangsungan ekonomi mereka yang
bergantung kepada kelestarian sungai seperti penyedia jasa parkir, warung
makanan, maupun penginapan disekitar lokasi. Rasa ketergantungan dan
saling menguntungkan ini, membuat masyarakat menjaga kelestaria DAS.
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Adanya saling membutuhkan ini berdampak pada saling kepemilikan
DAS.
4. Kearifan etika (Ethick Wisdom)

Kearifan etika adalah upaya aturan adat yang berlaku dalam
masyarakat terkait tentang tatakrama, sikap, maupun perilaku yang harus
ditaati oleh segenap masyarakat. Etika ini sifatnya tidak tertulis, namun
bagi siapa yang melanggar biasanya akan memperoleh sangsi sosial dari
masyarakat lainnya. Kearifan etika dalam menjaga DAS yang berada di
sungai pandosan menurut penuturan Kepala desa adalah larangan mencari
ikan dengan menggunakan racun atau putas yang mengakibatkan rusaknya
habitat disekitar sungai. “Untuk menjaga habitat disungai pandosan
seperti udang, wader, cuyu (kepiting) maka dilarang mengunakan racun
karena selain dampak pada ikan juga tidak baik bagi vegetasi sungai”
Wawancara, 15 November 2016.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian terkait Revitalisasi DAS (Daerah Aliran
Sungai) sebagai wahana wisata berbasis kearifan lokal masyarakat desa Wagir Lor
Ngebel Ponorogo menunjukan bahwa sungai yang selama ini kurang memberi
dampak positif bagi masyarakat, maka dengan adanya upaya revitalisasi peran
sungai pandosan di desa Wagir Lor Ngebel menjadi lebih bermakna dan
memberikan kontribusi positif bagi seluruh komponen.

Hal tersebut terwujud karena adanya kerjasama antar masyarakat dengan
pemerintahan desa untuk memanfaatkan potensi lokal menjadi bermakna global
bagi seluruh masyarakat sehingga membawa maslahat. Upaya revitalisasi tersebut
antara lain adalah revitalisasi lahan yang merupakan faktor penting dalam
melestarikan DAS, kemudian Revitalisasi Infrasturktur yang meliputi sarana
prasarana pendukung untuk mewujudkan desa wisata, selanjutnya revitalisasi
Peraturan desa yang berperan sebagai public police untuk menjaga DAS agar tetap
lestari dan yang tidak kalah penting adalah revitalisasi pemahaman pentingnya
DAS bagi masyarakat melalui POKDARWIS (Kelompok Sadar Wisata)
sebagaimana yang dilakukan oleh kepala desa Wagir Lor Ngebel Ponorogo.

Adapun kearifan lokal yang dimiliki desa Wagir Lor Ngebel Ponorogo
terkait sungai sebagai salah satu potensi lokal yang dimiliki adalah kearifan
kesehatan yang mana kearifan ini menjadi daya tarik bagi wisata dengan mandi di
sungai pandosan akan berdampak kepada kesehatan, selain itu juga terdapat
kearifan sosial dengan bergotong royong dalam melestarikan DAS pandosan,
selanjutnya juga terdapat kearifan ekonomi dengan keyakinan merawat kelestarian
akan berdampak pada roda perekonomian yang bersifat berkelanjutan selama
DAS itu tetap lestari dan menjadi daya tarik wisata dan adapula kearfan etika
terakait tatkrama dalam bermasyarakat khusunya menjaga hubungan dengan
sesama maupun alam sekitar sehingga diharapkan akan terjalin hubungan
harmonis terhadap kedua unsur tersebut.

Simpulan

Berdasarkan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa dacrah aliran
sungai yang selama ini mungkin dipandang sebagai tempat pembuang sampah
atau limbah ternyata dapat dimanfaatkan menjadi wahana wisata sebagai mana
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sungai pandosan di desa wagir lor ngebel Ponorogo. Untuk mewujudkan wahana
wisata tersebut diperlukan revitalisasi DAS untuk mendukung terciptanya wahana
wisata tersebut. Langkah kongkrit, untuk mewujudkan yang dilakukan oleh
masyarakat desa agir Lor antara lain revitalisasi di bidang lahan, infrastruktur,
kebijakan pemerintah desa dan pemahaman masyarakat terkait sadar wisata
dengan membentuk POKDARWIS (Kelompok Sadar Wisata) sebagai upaya
untuk menjaga kelestarian sungai agar berdaya guna scbagai wahana wisata.
Selain itu, untuk menjaga wahana tersebut diperlukan kearifan lokal
setempat antara lain kearifan kesehatan, ekonomi, sosial dan kearifan etika.
Kearifan tersebut, sebagai upaya meningkatkan potensi lokal agar bernilai global
yang berdampak kepada kesejahteraan masyarakat, maka akan terciptanya
perasaan saling memiliki, saling menjaga dan melestarikan kekayaan lokal dengan
menjaganya secara bersama-sama. Dengan demikian pemanfaatan DAS Pandosan
bernilai ekonomis bagi masyarakat yang berdampak pada kesejahteraan ekonomi
Efgreka.
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